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ABSTRACT. This community service program aims to enhance the entrepreneurial competencies of students
at Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Darul Ulum Banda Aceh through an online marketing workshop. The
activity was motivated by the limited understanding of students regarding digital entrepreneurship and the
utilization of online media as effective marketing tools. The program was implemented using a participatory
approach consisting of planning, implementation, observation, and evaluation stages. The workshop included
material presentations, interactive discussions, and hands-on practice in using social media and marketplace
platforms for product promotion. The results indicate an improvement in students’ understanding of digital
entrepreneurship concepts, online marketing strategies, and their ability to utilize digital platforms creatively
and effectively. This activity contributes positively to fostering an entrepreneurial mindset among students that
is adaptive to technological advancements and market demands. It is expected that this program will serve as
an initial step toward the development of digital-based entrepreneurship within the madrasah environment.
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ABSTRAK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan santri Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Darul Ulum Banda Aceh melalui pelaksanaan workshop
online marketing. Latar belakang kegiatan ini adalah masih terbatasnya pemahaman santri terhadap konsep
kewirausahaan digital serta pemanfaatan media online sebagai sarana pemasaran produk. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi dengan pendekatan partisipatif.
Workshop dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta praktik langsung penggunaan
media sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman santri terhadap konsep kewirausahaan digital, strategi pemasaran online, serta kemampuan
memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk secara kreatif dan efektif. Kegiatan ini
memberikan kontribusi positif dalam membentuk pola pikir kewirausahaan santri yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam
pengembangan kewirausahaan berbasis digital di lingkungan madrasah.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan pesatnya pertumbuhan ekonomi berbasis internet telah
mengubah pola aktivitas bisnis dan kewirausahaan secara signifikan. Awal tahun 2021
pengguna internet di Indonesia mencapai 202,6 juta jiwa meningkat 15,5 persen atau 27 juta
jiwa jika dibandingkan pada Januari 2020 (Aysa, 2021). Online marketing menjadi salah satu
strategi utama dalam memasarkan produk dan jasa karena mampu menjangkau pasar yang lebih

luas, efisien dari segi biaya, serta fleksibel dalam pengelolaannya (Sifwah,2024). Kondisi ini
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menuntut setiap pelaku usaha, termasuk generasi muda, untuk memiliki literasi digital dan
keterampilan pemasaran berbasis teknologi. Santri sebagai bagian dari generasi muda memiliki
potensi besar dalam pengembangan kewirausahaan karena dibekali dengan nilai-nilai
keislaman, kedisiplinan, dan kemandirian. Namun, pada kenyataannya, kemampuan
kewirausahaan santri masih cenderung bersifat konvensional dan belum terintegrasi (Rizka,
2025) secara optimal dengan pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam bidang

pemasaran online.

MAS Darul Ulum Banda Aceh sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan memiliki
peran strategis dalam menyiapkan santri yang tidak hanya unggul secara akademik dan
spiritual, tetapi juga memiliki keterampilan hidup (life skills), termasuk kewirausahaan.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian santri menunjukkan minat terhadap kegiatan usaha
mandiri, namun belum memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis terkait online
marketing, seperti pemanfaatan media sosial, marketplace, pembuatan konten promosi, serta
pengelolaan branding produk secara digital. Keterbatasan akses pelatihan, minimnya
pendampingan praktis, dan rendahnya pemahaman terhadap strategi pemasaran digital menjadi
permasalahan utama yang menghambat pengembangan potensi kewirausahaan santri secara

berkelanjutan (Choirunnisa, 2025).

Selain keterampilan teknis, kewirausahaan santri juga membutuhkan penguatan mindset dan
kesiapan mental dalam menghadapi tantangan usaha di era digital (Utami, 2025). Sebagian
santri masih memandang kewirausahaan sebagai aktivitas sampingan dan belum melihatnya
sebagai peluang masa depan yang menjanjikan. Padahal, dengan penerapan strategi online
marketing yang tepat, usaha berskala kecil dapat berkembang dan memiliki daya saing yang
tinggi. Oleh karena itu, menurut Rohman (2025) diperlukan upaya terencana untuk
menumbuhkan kepercayaan diri, kreativitas, serta keberanian santri dalam memulai dan

mengelola usaha berbasis digital.

Workshop online marketing dipandang sebagai solusi strategis untuk menjembatani
kesenjangan antara teori kewirausahaan yang diperoleh di lingkungan pendidikan dengan
praktik nyata di lapangan (Wahdi, 2024). Melalui workshop ini, santri diharapkan tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga pengalaman langsung dalam menyusun
strategi pemasaran digital, membuat konten promosi yang menarik, serta memanfaatkan

platform digital secara efektif dan bertanggung jawab. Sejalan dengan pendapat Sari (2025)
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pendekatan pembelajaran berbasis praktik diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif

santri dan mempercepat proses transformasi kewirausahaan.

Dengan dilaksanakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, diharapkan terbangun
ekosistem kewirausahaan santri yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tetap
selaras dengan nilai-nilai keislaman. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya berdampak pada
peningkatan kapasitas individu santri, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi lembaga
pendidikan dan masyarakat sekitar. Dalam jangka panjang, transformasi kewirausahaan santri
melalui workshop online marketing di MAS Darul Ulum Banda Aceh diharapkan mampu
melahirkan generasi santri yang mandiri secara ekonomi, kreatif, berdaya saing, serta

berkontribusi dalam penguatan ekonomi lokal dan digital.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diselesaikan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah Bagaimana tingkat
pemahaman dan keterampilan kewirausahaan santri di MAS Darul Ulum Banda Aceh dalam
memanfaatkan online marketing sebagai sarana pemasaran produk?. Adapun tujuan yang
diharapkan dapat diperoleh melalui pengabdian ini adalah memberikan Pendampingan
pemahaman dan keterampilan kewirausahaan santri di MAS Darul Ulum Banda Aceh dalam

memanfaatkan online marketing sebagai sarana pemasaran produk.

METODE PENGABDIAN
Bentuk Aktivitas Pelaksanaan

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai
tindakan solusi dari permasalahan dalam pengabdian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan observasi dan refleksi. Adapun prosedur kerja dalam kegiatan
pengabmas ini berlandaskan pada metode action research yang digunakan melalui tahapan

sebagai berikut :
Perencanaan

Tahap perencanaan diawali dengan kegiatan identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra
(Azizah, 2021) melalui koordinasi dengan pihak MAS Darul Ulum Banda Aceh. Pada tahap
ini, tim pengabdian melakukan pemetaan awal terkait minat kewirausahaan santri, tingkat

pemahaman kewirausahaan, serta literasi digital dan pengalaman santri dalam memanfaatkan
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media online untuk pemasaran. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam
merancang program pengabdian yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan santri.
Selanjutnya, tim menyusun tujuan kegiatan, materi workshop online marketing, metode
pelaksanaan, jadwal kegiatan, serta menyiapkan instrumen pendukung seperti lembar
observasi, bahan praktik, dan alat evaluasi. Perencanaan ini dilakukan secara sistematis agar

kegiatan pengabdian berjalan efektif dan tepat sasaran.
Pelaksaaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan tahap inti
yang bertujuan untuk mengimplementasikan rencana kegiatan yang telah disusun pada tahap
perencanaan (Zunaidi, 2024). Kegiatan ini dilaksanakan melalui workshop dan pendampingan
yang berfokus pada transformasi kewirausahaan santri melalui pemanfaatan online marketing

sebagai strategi pengembangan usaha berbasis digital.

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan materi
kewirausahaan dan pemasaran digital secara sistematis, dilanjutkan dengan kegiatan praktik
dan pendampingan. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, dan praktik
langsung agar peserta mampu memahami serta menerapkan strategi online marketing dalam
merancang dan mempromosikan produk secara efektif. Pelaksanaan pengabdian di isi oleh tim
Dosen 3 orang dosen dari Prodi Tadris Matematika Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Aceh, 1 orang dosen dari Program Studi Permesinan Kapal Politeknik
Pelayaran Malahayati dan 2 orang mahasiswa dari prodi tadris matematika . Jumlah peserta
yang terdiri dari santri laki-laki dan perempuan terdiri dari 30 orang santri. Santri yang hadir

juga berasal dari kelas yang beragam diantaranya kelas X-I, X-2, X-3, XI IPS 2, dan XI-IPA 2.
Observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian (Abbas, 2022)
tim pengabdian melakukan pengamatan terhadap partisipasi, antusiasme, dan kemampuan
santri dalam mengikuti workshop serta dalam menerapkan praktik online marketing. Observasi
dilakukan menggunakan instrumen yang telah disiapkan, seperti lembar observasi aktivitas
peserta, dokumentasi kegiatan, dan hasil tugas praktik santri. Data yang dikumpulkan pada
tahap ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan workshop mampu meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan motivasi kewirausahaan santri, sekaligus mengidentifikasi

kendala atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan kegiatan.
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Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian.
Pada tahap ini, tim pengabdian menganalisis data hasil observasi dan umpan balik dari peserta
untuk menilai efektivitas pelaksanaan workshop online marketing. Refleksi difokuskan pada
pencapaian tujuan kegiatan, perubahan pengetahuan dan keterampilan santri, serta transformasi
mindset kewirausahaan yang terjadi. Hasil refleksi digunakan sebagai bahan perbaikan dan
rekomendasi untuk pengembangan program kewirausahaan santri selanjutnya, serta sebagai

dasar dalam merumuskan tindak lanjut agar dampak kegiatan pengabdian dapat berkelanjutan.

Waktu dan Lokasi Pengabdian

Workshop Transformasi Kewirausahaan Santri melalui Online Marketing dilaksanakan
pada Sabtu, 22 November 2025 bertempat di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari dengan rangkaian agenda meliputi pembukaan,

penyampaian materi workshop, sesi praktik pemasaran online, diskusi, serta penutupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil pengabdian 100% dari data yang telah dianalisis tentang
pendampingan Workshop Transformasi Kewirausahaan Santri melalui Online Marketing .

Adapun hasil pelaksaaannya adalah sebagai berikut.
Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada 22 November 2025
di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh. Ketua tim Pengabdian kepada Masyarakat
terlebih dahulu melakukan observasi dan mengajukan permohonan persetujuan kepada pihak
madrasah untuk melaksanakan kegiatan workshop. Setelah memperoleh persetujuan, kegiatan

dilanjutkan dengan pelaksanaan workshop sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh santri Madrasah Aliyah Darul Ulum
Banda Aceh. Selanjutnya, tim pelaksana menyampaikan materi dan memberikan pelatihan
mengenai transformasi kewirausahaan santri melalui pemanfaatan online marketing. Tim juga
memaparkan langkah-langkah strategis dalam mengembangkan usaha santri berbasis digital,
meliputi pengenalan peluang usaha, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta teknik

dasar promosi produk secara online guna meningkatkan kemandirian dan jiwa kewirausahaan
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santri. Pelatihan dan pendampingan dalam empat tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2)

Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian kepada masyarakat mempersiapkan bahan-bahan
yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan. Adapun bahan-bahan yang
disiapkan meliputi slide power point, lembar observasi, serta modul pendampingan

transformasi kewirausahaan santri melalui pemanfaatan online marketing.

Selain itu, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak Madrasah
Aliyah Darul Ulum Banda Aceh untuk menentukan waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta
sarana dan prasarana pendukung kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan pemetaan kebutuhan
dan tingkat pemahaman awal santri terkait kewirausahaan dan pemasaran digital, menurut
Sunani (2024) dengan tahap seperti ini materi workshop dan pendampingan dapat disusun

secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui workshop
online marketing yang dirancang berbasis praktik langsung dan berbagi pengalaman
kewirausahaan (entrepreneur sharing) (Rachmawati, 2025). Kegiatan ini diawali dengan
penyampaian materi pengantar yang membahas peluang kewirausahaan di era digital serta
urgensi pemanfaatan pemasaran online bagi wirausaha pemula. Pada sesi ini, santri
diperkenalkan dengan perkembangan dunia usaha digital, karakteristik pasar online, serta
tantangan yang umum dihadapi pelaku usaha pemula, seperti keterbatasan modal, persaingan
pasar, dan kurangnya strategi pemasaran yang tepat. Materi disampaikan melalui presentasi
interaktif yang bertujuan membangun pemahaman awal dan membuka wawasan santri

terhadap potensi usaha berbasis digital.
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Workshop

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi entrepreneur sharing yang mengacu pada materi
presentasi PPT, khususnya terkait tips dan strategi memulai usaha bagi pemula. Pada sesi ini,
santri diberikan pemahaman bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas
produk semata, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran, pemilihan model bisnis yang
tepat, serta kemampuan dalam membaca kebutuhan dan perilaku pasar. Atmazaki (2023)
menyatakan bahwa enyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan dialogis sangat perlu
diperhatikan. Materi juga disertai contoh-contoh nyata dari pengalaman wirausaha. Hasil yang
diharapkan adalah santri mampu menumbuhkan motivasi, kepercayaan diri, dan pola pikir

kewirausahaan santri untuk berani memulai dan mengembangkan usaha (Isma, 2023).

Pada tahap inti pelaksanaan, santri diperkenalkan dengan konsep HERMES (High Margin,
Easy to Keep and Deliver, Repeat Order, Mentor, Endorsement, dan Satisfying Quality) sebagai
kerangka berpikir strategis dalam memilih dan mengembangkan produk usaha. Konsep ini
digunakan sebagai panduan praktis agar santri mampu menganalisis kelayakan ide usaha secara
sederhana namun sistematis. Melalui diskusi kelompok dan simulasi, santri diajak
mengidentifikasi ide produk usaha kemudian mengevaluasinya berdasarkan kriteria HERMES,
seperti potensi margin keuntungan, kemudahan penyimpanan dan pengiriman, peluang
pembelian ulang, serta pentingnya dukungan mentor, endorsement, dan kualitas produk dalam

membangun kepercayaan konsumen.
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Gambar 2. Prinsip Hermes

Setelah memahami konsep HERMES, santri diarahkan untuk mengintegrasikan kerangka
tersebut ke dalam praktik online marketing. Pada tahap ini, santri dibimbing dalam menyusun
pesan promosi, memilih platform media sosial yang sesuai dengan karakteristik produk, serta
merancang konten digital sederhana yang menarik dan informatif. Santri mempraktikkan
simulasi pemasaran online dengan menonjolkan keunggulan produk berdasarkan prinsip
HERMES, seperti menekankan kualitas produk, kemudahan transaksi dan pengiriman, serta
nilai tambah yang membedakan produk dari pesaing. Pendekatan ini membantu santri

mengaitkan konsep kewirausahaan dengan praktik pemasaran digital secara nyata.

Secara  keseluruhan, pelaksanaan ~ workshop  yang  mengombinasikan  materi
presentasi, entrepreneur sharing, dan praktik online marketing memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan aplikatif bagi santri. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman teoretis tentang kewirausahaan, tetapi juga membekali santri dengan keterampilan
praktis dalam merancang dan memasarkan produk secara digital. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu mendorong transformasi kewirausahaan santri menuju pola

usaha digital yang lebih strategis, terencana, dan berorientasi pada kebutuhan pasar.

Tahap Observasi

Tahap observasi kegiatan dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat sebelum
pelaksanaan workshop di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh. Widodo (2025)
menyatakan bahwa observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
kondisi lingkungan madrasah, karakteristik santri, serta potensi dan kendala yang dihadapi
dalam pengembangan kewirausahaan santri berbasis digital.

pg. 179
servicenity © 2026 by jitera.ac.id is licensed under CC BY 4.0.



Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar santri telah memiliki perangkat
gawai dan cukup familiar dengan penggunaan media sosial, namun pemanfaatannya masih
terbatas pada aktivitas komunikasi dan hiburan. Pengetahuan santri mengenai pemasaran
digital dan pemanfaatan platform online untuk kegiatan usaha masih tergolong rendah dan

belum terarah secara optimal.

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa madrasah memiliki potensi untuk
pengembangan kewirausahaan santri, baik dari segi sumber daya manusia maupun dukungan
lingkungan sekolah. Beberapa santri menunjukkan minat terhadap kegiatan wirausaha, namun
belum memiliki pemahaman yang memadai terkait perencanaan usaha, strategi pemasaran,

serta pengelolaan usaha secara online.

Hasil observasi tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian kepada masyarakat dalam
merancang materi workshop dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan santri. Dengan
demikian, kegiatan yang dilaksanakan diharapkan mampu memberikan solusi yang tepat
sasaran serta mendorong terjadinya transformasi kewirausahaan santri melalui pemanfaatan

online marketing secara efektif dan berkelanjutan.

Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat setelah seluruh rangkaian
kegiatan workshop dan pendampingan selesai dilaksanakan. Refleksi ini bertujuan untuk
mengevaluasi ketercapaian tujuan kegiatan serta menilai efektivitas metode, materi, dan

strategi pelaksanaan yang telah diterapkan selama kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hasil refleksi, kegiatan workshop dinilai mampu meningkatkan pemahaman santri
mengenai konsep dasar kewirausahaan dan pemanfaatan online marketing sebagai sarana
pengembangan usaha. Santri menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama sesi
penyampaian materi maupun praktik, khususnya dalam pembuatan konten promosi dan

simulasi pemasaran produk secara online.

Namun demikian, refleksi juga menunjukkan adanya beberapa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan, seperti keterbatasan waktu pendampingan dan perbedaan tingkat
kemampuan santri dalam memahami materi digital marketing. Hal ini menjadi catatan penting
bagi tim untuk melakukan penyesuaian metode dan durasi pendampingan pada kegiatan serupa

di masa mendatang.
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Hasil refleksi ini menjadi dasar bagi tim pengabdian kepada masyarakat untuk merumuskan
rekomendasi perbaikan dan tindak lanjut kegiatan. Ke depan, diperlukan pendampingan yang
lebih berkelanjutan serta penguatan kolaborasi dengan pihak madrasah agar transformasi
kewirausahaan santri melalui online marketing dapat berjalan secara optimal dan memberikan

dampak jangka panjang.

Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Rencana tindak lanjut kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diarahkan pada upaya
penguatan dan keberlanjutan hasil workshop yang telah dilaksanakan. Tim pengabdian kepada
masyarakat merencanakan pendampingan lanjutan secara berkala guna memastikan santri
mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan online marketing dalam pengembangan

usaha yang dirintis.

Sebagai tindak lanjut, tim akan mendorong pembentukan kelompok kewirausahaan santri di
Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh. Kelompok ini diharapkan menjadi wadah bagi
santri untuk saling berbagi pengalaman, mengembangkan ide usaha, serta mempraktikkan

strategi pemasaran digital secara kolaboratif dan berkelanjutan.

Selain itu, tim pengabdian kepada masyarakat berencana menjalin kerja sama dengan pihak
madrasah untuk mengintegrasikan materi kewirausahaan dan online marketing ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler atau program penguatan profil pelajar. Langkah ini bertujuan agar

penguatan jiwa kewirausahaan santri dapat dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.

Rencana tindak lanjut lainnya adalah melakukan evaluasi lanjutan terhadap perkembangan
keterampilan kewirausahaan santri melalui monitoring aktivitas pemasaran online yang
dilakukan. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai bahan perbaikan program serta dasar
pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya agar memberikan dampak

yang lebih luas dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Workshop Transformasi Kewirausahaan
Santri melalui Online Marketing di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh telah terlaksana

dengan baik sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Kegiatan ini mampu meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan santri dalam bidang kewirausahaan, khususnya dalam

pemanfaatan platform digital sebagai sarana pemasaran produk dan pengembangan usaha.

Pelaksanaan workshop dan pendampingan, santri menunjukkan antusiasme dan partisipasi
aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Santri tidak hanya memperoleh pengetahuan
konseptual, tetapi juga pengalaman praktis dalam merancang ide usaha serta menerapkan
strategi pemasaran online. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam menumbuhkan

jiwa kewirausahaan santri yang kreatif, mandiri, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak Madrasah Aliyah
Darul Ulum Banda Aceh, khususnya kepada Kepala Madrasah, para guru, staf, dan seluruh
peserta didik, atas sambutan hangat, dukungan, serta kerja sama yang sangat baik selama
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan
lancar berkat partisipasi aktif dan antusiasme seluruh civitas akademika madrasah. Semoga
kegiatan ini memberikan manfaat nyata, menambah wawasan, serta berkontribusi positif dalam

pengembangan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Darul Ulum Banda Aceh. Kami

berharap silaturahmi dan kerja sama ini dapat terus terjalin di masa yang akan datang.
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